BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang sudah dipaparkan
sebelumnya, maka kesimpulan dalam penelitian ini yaitu:

1. Hasil analisis efisiensi menggunakan metode Data Envelopment
Analysis model VRS pada Bank Mega Syariah tahun 2014-2021
menunjukkan bahwa secara konsisten nilai efisiensi yang diperoleh
Bank Mega Syariah dari tahun 2014-2021 menunjukkan angka 1,000
pada tiap-tiap tahunnya yang artinya secara konsisten Bank Mega
Syariah tahun 2014-2021selalu dalam keadaan yang efisien.

2. Hasil efisiensi Bank BCA Syariah menggunakan metode Data
Envelopment Analysis pada tahun 2014, 2015, 2016, 2017, 2018, 2019,
2020, dan 2021 secara konsisten mencatatkan skor efisiensi yaitu 1,
000 yang artinya selama tahun 2014-2021 Bank BCA Syariah selalu
dalam keadaan yang efisien.

3. Hasil efisiensi Bank Muamalat pada tahun tahun 2014 yaitu 1, 000
(efisien), 2015 yaitu 1, 000 (efisien), 2016 yaitu 1, 000 (efisien), 2017
yaitu 1, 000 (efisien), 2018 yaitu 1, 000 (efisien), 2019 yaitu 1, 000
(efisien), 2020 sebesar 1, 000 (efisien), dan 2021 sebesar 1, 000
(efisien) yang artinya selama tahun 2014-2021 Bank Muamalat selalu

dalam keadaan yang efisien setiap tahunnya.
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4. Perbandingan efisiensi antara Bank Mega Syariah, Bank BCA Syariah,
dan Bank Muamalat pada tahun 2014-2021 menggunakan metode
Data Envelopment Analysis menunjukkan hasil yang sama
dikarenakan ketiga bank tersebut mampu mencatatkan efisiensi pada
tiap-tiap tahunnya.

B. Saran

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut:

1. Capaian efisiensi yang sudah baik dari ketiga bank syariah tersebut
diharapkan dapat terus dipertahankan oleh masing-masing bank
dengan terus memperhatikan input-output dalam kegiatan
operasionalnya.

2. Bagi peneliti yang hendak meneliti dengan tema yang sama
diharapkan menggunakan analisis DEA model lainya dari yang
digunakan peneliti yaitu dengan menggunakan DEA model Constant

Return to Scale (CRS).



